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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari analisis pada bab IV, 

dihasilkan kesimpulan : 

1. Konsep pendidikan keluarga adalah suatu 

usaha secara sadar yang dilakukan dan 

diterapkan orang tua melalui nilai 

pendidikan kepada keluarga guna 

mempersiapkan generasi yang kuat. Yakni 

menjadikan setiap kegiatan bersama 

keluarga penuh dengan nilai pendidikan. 

Dan maksud keluarga di sini adalah ayah, 

ibu, anak-anak, dan pembantu. 

2. Tanggung jawab orang tua dalam 

pendidikan keluarga antara lain mendidik 

dan membimbing, dan memastikan proses 

tumbuh kembang keluarga secara optimal 

dengan berusaha menciptakan suasana 
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belajar yang aman, nyaman, dan 

menyenangkan di dalam rumah. 

Tanggung jawab orang tua ini berlangsung 

dari proses kehamilan hingga anak beranjak 

baligh yang telah dikenakan taklif. 

3. Jika dikaitkan dengan surat al-Tahrim ayat 

6, Allah memperingatkan agar menjaga diri 

dan keluarga kita supaya terhindar dari api 

neraka. Menjaga diri kita yaitu dengan 

senantiasa melakukan ketaatan kepada 

Allah, melaksanakan apa yang 

diperintahkan dan menjauhi yang menjadi 

larangan-Nya. Sedangkan menjaga keluarga 

kita yaitu dengan mengajarkan hal-hal 

pokok agama yang mampu untuk 

mendorong mereka dalam ketaatan kepada 

Allah, dan mencegah mereka agar tidak 

berbuat durhaka kepada Allah. 

Sebagai usaha menjaga keluarga kita, 

diantaranya dapat dilakukan melalui 
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pengajaran, pemotivasian, peneladanan, 

pembiasaan, dan penegakan aturan dengan 

menggunakan materi yang tercantum dalam 

surat Luqman ayat 12-19, dan metode 

penyampaian nasihat, cerita dan 

keteladanan, dengan media dari fenomena 

alam sekitar dan peristiwa yang terjadi 

sehari-hari, dan dengan evaluasi yang 

diberikan hadiah dan hukuman sesuai apa 

yang diperbuat. 

 

B. Saran-saran 

1. Untuk OrangTua 

Yang harus diperhatikan adalah 

dengan memberikan pendidikan dan 

pembinaan akhlak dalam lingkup keluarga 

terutama pada keharmonisan hubungan ibu-

bapak, sehingga pergaulan dan kehidupan 

ibu bapaknya dapat menjadi contoh bagi 

anak-anaknya. Pendidikan keluarga tidak 



102 
 

berarti hanya memberi pemenuhan 

kebutuhan fisik namun juga pengetahuan-

pengetahuan tentang kesehatan, budaya, 

agama, sosial, dan ilmu lain. Juga haruslah 

mampu untuk menerapkan nilai-nilai yang 

telah didapat dalam hidup berkeluarga dan 

bermasyarakat. 

2. Untuk Lembaga Pendidikan (Sekolah) 

Pembinaan dan pendidikan yang telah 

tertanam dirumah, hendaknya juga 

dilanjutkan dalam lingkup sekolah. 

Hendaknya dapat diusahakan supaya 

sekolah menjadi lapangan yang baik bagi 

pertumbuhan dan perkembangan mental dan 

pribadi anak didik, di samping tempat 

memberikan pengetahuan, pengembangan 

bakat dan keterampilan. 

Untuk menjamin terlaksananya hal 

tersebut, sekolah-sekolah dan lembaga-

lembaga pendidikan harus dibersihkan dari 
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tenaga-tenaga (baik tenaga administratif, 

maupun staf pengajar) yang kurang baik 

perilakunya dan kurang mempunyai 

keyakinan beragama, serta diusahakan 

menutup segala kemungkinan 

penyelewengan. Karena guru adalah teladan 

yang akan ditiru oleh anak didik. 

Di tiap-tiap sekolah, sedapat  mungkin 

diadakan bimbingan secara intens antar 

personal maupun bekerjasama dengan orang 

tua dalam mencari solusi untuk mengatasi 

masalah tertentu bagi anak-anak yang 

bermasalah agar mampu mengurangi 

meluasnya kelakuan-kelakuan yang tidak 

baik pada seorang anak didik kepada kawan-

kawannya.  

3. Untuk Lingkup Masyarakat 

Masyarakat yang telah rusak 

akhlaknya perlu segera diperbaiki dan mulai 

dari diri sendiri, keluarga, dan orang-orang 
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terdekat kita. Karena kerusakan akhlak itu 

sangat besar pengaruhnya terhadap 

pembinaan moral anak-anak. Selain itu, 

masyarakat diharapkan bisa saling 

mengenal, saling perhatian dan saling 

memberikan rasa aman antar sesama serta 

mampu membentuk kebiasaan baik dalam 

hidup berkelompok. 

 

C. Penutup  

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, ucap 

syukur tidak ada hentinya dipanjatkan hanya 

kepada Allah SWT, yang telah memberikan 

nikmat yang luar biasa sehingga penulisan 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik, 

walaupun disadari masih banyak kekurangan 

dan minimnya pengetahuan yang didapatkan. 

Walaupun demikian, penulis berharap semoga 

karya ini dapat menjadi sumbangan terindah dan 

dapat bermanfaat bagi khalayak semua. Amin 


